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Angka kusta cacat tingkat 2 merupakan indikator yang digunakan untuk menun-
jukkan keberhasilan dalam mendeteksi kasus baru kusta secara dini. Pemerin-
tah memiliki target angka kusta cacat tingkat 2 yaitu kurang dari 1 per 1.000.000
penduduk. Namun, target tersebut hanya dapat dijangkau oleh 7 provinsi dan
masih terdapat beberapa provinsi yang memiliki nilai tertinggi. Hal ini dapat
menunjukkan adanya pola yang tak biasa yang kemungkinan terdapat outlier
dalam data. Outlier juga dapat berdampak pada uji multikolinearitas, karena da-
pat menyebabkan peningkatan atau penurunan nilai diagnostik yang digunakan.
Oleh karena itu, dibutuhkan metode untuk mengatasi masalah multikolinearitas
dan outlier dengan menggunakan metode ridge robust. Penelitian ini memband-
ingkan dua metode ridge robust, yaitu ridge robust S dan ridge robust GM untuk
menentukan model terbaik dalam memodelkan faktor-faktor angka kusta cacat
tingkat 2. Data yang digunakan diperoleh dari publikasi profil kesehatan Indone-
sia dan pada websites bps.go.id dengan sampel 34 provinsi di Indonesia tahun
2023. Perbandingan model terbaik ditentukan menggunakan nilai 22 . Hasil per-
bandingan menunjukkan model regresi ridge robust S menghasilkan nilai R* sebe-
sar 33% lebih tinggi dibandingkan dengan model regresiridge robust GM yang nilai
R? hanya sebesar 30%. Hal ini menunjukkan bahwa model terbaik dalam menan-
gani masalah multikolinearitas dan outlier adalah regresi ridge robust S, dengan
model terbaik didapatkan faktor-faktor yang berpengaruh signifikan adalah pre-

sentase sanitasi layak.
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ABSTRACT

Linda Purnama Sari Loleh, 2025. A COMPARISON BETWEEN RIDGE ROBUST
S REGRESSION AND RIDGE ROBUST GM REGRESSION IN ADDRESSING
MULTICOLLINEARITY AND OUTLIERS. UNDERGRADUATE THESIS. Gorontalo.
Study Program of Statistics, Department of Mathematics, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Gorontalo. :

The Supervisors: (1) Djihad Wungguli, S.Pd., M.Si., (2) Amanda
Adityaningrum, S.Si., M.Si.

The rate of grade 2 leprosy-related disability serves as a key indicator for
evaluating the success of early detection efforts for new leprosy cases. The
government targets a rate of less than 1 per 1,000,000 population. However,
this target has only been achieved by 7 provinces, while others still report
relatively high figures. These anomalies may reflect the presence of outliers in
the data, which can adversely affect multicollinearity diagnostics by inflating
or deflating the associated values. To address the issues of multicollinearity
and outliers, robust ridge regression methods are necessary. This study
compares two such methods—Ridge Robust S and Ridge Robust GM
regression—to determine which model best explains the factors influencing
grade 2 leprosy-related disability rates. The dataset was obtained from the
Indonesian Health Profile publication and the official website of Statistics
Indonesia (bps.go.id), covering 34 provinces in 2023. The best model was
selected based on the coefficient of determination (R?). The results show that
the Ridge Robust S regression model yielded an R? of 33%.-w! thh is higher
than the Ridge Robust GM model’s R? of 30%. This su#% A
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